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ABSTRAK

Yeni Farida, 2015. Pengaruh Penggunaan Inovasi Bedak Herbal Terhadap Hasil
Rias Sehari-hari. Pembimbing Dr. Trisnani Widowati, M.Si. Program Studi S-1
Pendidikan Tata Kecantikan, Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang.

Sebagian besar bedak yang beredar dipasaran mengandung bahan kimia
berlebihan akan berbahaya jika digunakan dalam jangka waktu lama . Hal tersebut
menjadi alasan peneliti untuk berinovasi bedak herbal yang terbuat dari campuran
jagung manis, kulit kacang tanah dan bengkuang. Tujuan dari penelitian ini adalah
1) untuk mengetahui cara pembuatan bedak herbal, 2) mengetahui pengaruh
penggunaan bedak herbal terhadap hasil rias sehari-hari.

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design dengan desain
eksperimen menggunakan bentuk rancangan one-Shot Case Study. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswi UNNES berjumlah 13 mahasiswi. Obyek
penelitian ini adalah bedak herbal campuran jagung manis, kulit kacang tanah
bagian ari serta luar, dan bengkuang. Metode pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, observasi, kuesioner. Analisis penelitan ini menggunakan anava.

Pembuatan bedak herbal dari campuran jagung manis, kulit kacang tanah
bagian ari serta luar, dan bengkuang, meliputi:1) Tahap persiapan yang meliputi
penyediaan alat dan bahan. Alat dan bahan harus dalam kondisi baik, tidak cacat,
dan tidak rusak. 2)Tahap pelaksanaan terdiri dari tahap ekstraksi jagung manis
dan bengkuang dengan cara haluskan biji jagung manis dan bengkuang dengan
menggunakan blender campurkan aquades, kemudian saring menggunakan kain
saring dan endapkan 2 hari. Ambil endapan pati jagung manis dan pati bengkuang
dengan cara menuangkan air dan sisihkan pati jagung manis dan pati bengkuang.
3) Tahap ekstraksi kulit kacang tanah bagian ari maupun luar tanpa menggunakan
air, dengan cara menghaluskan kulit kacang tanah bagian ari dan luar kemudian
diayak menggunakan ayakan 100 mess hingga halus. 4)Tahap penyelesaian, yaitu
tahap pengeringan produk hingga kering sempurna, penyaringan, dan
pengemasan. Ada pengaruh pada hasil rias sehari-hari dengan menggunakan
bedak herbal dengan perhitungan data anova menggunakan spss menyatakan
bahwa nilai signifikansi pada bedak herbal kode 101 adalah 985, Berdasarkan
nilai signifikansi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bedak herbal dari
campuran jagung manis, kulit kacang tanah bagian ari dan luar, dan bengkuang
terhadap hasil rias sehari-hari. Hasil uji inderawi dan hasil uji kesukaan
menunjukkan produk bedak herbal dengan kode 101 yaitu jagung manis 20 gram :
kulit kacang tanah bagian ari dan luar 11 gram : bengkuang 4 gram memperoleh
nilai rata-rata tertinggi diantara produk bedak herbal yang lain.

Saran: Dapat menginovasikan jagung manis, kulit kacang tanah dan bengkuang
kedalam bentuk produk lain.
Kata Kunci: : Bedak, Riasan sehari-hari, Jagung, Kulit kacang tanah
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kecantikan selalu diidentikkan dengan wanita karena sudah
menjadi kodratnya seorang wanita untuk selalu tampil cantik dan menarik.
Tampil cantik bagi wanita merupakan sebuah tuntutan untuk menunjang
sikap percaya diri dalam setiap aktivitas, hal ini dapat dilihat dari banyaknya
wanita baik usia remaja, dewasa yang melakukan perawatan, mulai
perawatan make-up hingga seluruh bagian tubuh. Peneliti menilai saat ini
aktivitas wanita tidak hanya terbatas pada lingkungan rumah untuk
mengurus kebutuhan rumah tangga. Adanya emansipasi wanita saat ini
memberikan ruang gerak untuk wanita melakukan aktivitas yang lebih luas,
baik dalam urusan profesi atau pekerjaan maupun pendidikan. Hal ini
membuat munculnya istilah wanita karier yang mendorong perempuan
untuk aktif di luar rumah. Aktivitas yang dilakukan di luar ruangan tentu
membawa efek yang kurang baik bagi kesehatan kecantikan saat ini. Polusi
yang tinggi di perkotaan tentu menjadi masalah besar ketika sedang
beraktivitas di luar ruangan. Segala macam bentuk polusi yang ada tentunya
membuat perempuan sangat konsen dalam merawat kecantikan. Selain
untuk menghindari polusi yang tinggi, merawat kecantikan menjadi tuntutan
bagi beberapa bidang profesi yang mengharuskan tampil cantik. Kaum

wanita menganggap kecantikan saat ini menjadi suatu barang mewah untuk



diperoleh. Pada dasarnya kecantikan dibagi menjadi dua bagian vyaitu;
pertama kecantikan bersumber dari dalam dan kedua kecantikan bersumber
langsung pada bentuk fisik. Kecantikan dari segi bentuk dan fisik Kkini
menjadi populer di masyarakat sehingga menciptakan banyak solusi atau
alternatif untuk mendapatkannya. Cara-cara modern banyak disediakan oleh
salon-salon kecantikan, yaitu mulai dari menggunakan laser, suntik, dan
bahan kimia lainnya. Padatnya aktivitas yang dilakukan kaum perempuan
saat ini menuntut mereka untuk mendapatkan kecantikan yang cepat dan
instan. Solusi dengan cara modern memberikan solusi mudah bagi kaum
perempuan untuk tampil cantik, akan tetapi semua itu memiliki resiko bagi
kesehatan. Resiko yang besar ditimbulkan dari cara modern ini
memunculkan cara-cara tradisional menjadi alternatif untuk merawat dan
menjaga kecantikan.

Kaum wanita telah menerapkan tata rias dalam kehidupan sehari-
hari. Rias wajah yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dapat
digunakan untuk berbagai kesempatan, namun setiap kesempatan atau acara
memiliki ciri khas riasan tertentu. Tidak hanya ciri khas riasan saja, jenis
kosmetik yang digunakan juga berbeda. Rias wajah dapat dibedakan ke
dalam beberapa jenis, antara lain rias wajah sehari-hari, rias wajah pesta
(kesempatan siang maupun malam), rias wajah panggung, rias wajah
pengantin, rias wajah karakter, rias wajah cikatri, dan rias wajah geriatri.

Jenis rias wajah yang akan diteliti adalah rias wajah sehari-hari.



Rias wajah sehari-hari merupakan jenis tata rias wajah yang
dilakukan untuk menghadiri kesempatan pada pagi hingga sore hari.
Karakter lain dari rias sehari-hari dapat dimunculkan dari teknik pemberian
make-up yang tetap fresh sepanjang hari. Rias wajah yang tipis dan telihat
natural diperoleh dari penggunaan alas bedak yang tipis dan bedak yang
natural. Tidak hanya alas bedak dan bedak saja, kosmetik dengan warna
yang natural seperti coklat, orange, pink, crame dan tipis juga dapat
membuat riasan tetap maksimal meskipun dengan aktivitas sepanjang hari.
Kosmetik dalam rias sehari-hari yang akan diteliti adalah bedak. Kosmetik
bedak dipilih untuk diteliti karena kosmetik tersebut memiliki pengaruh
pada hasil riasan dan digunakan pada kulit wajah.

Kosmetik bedak yang beredar di pasaran sudah semakin beragam,
sehingga dalam pemakaian perlu dipilih jenis kosmetik yang sesuai dengan
jenis kulit. Berbagai merk dan harga jual kosmetik bedak saling bersaing
dengan menonjolkan kelebihan masing-masing untuk menarik pembeli.
Selain merk dan harga jual, komposisi bahan penyusun kosmetik bedak juga
harus diperhatikan. Ada beberapa kosmetik bedak yang terbuat dari bahan-
bahan alami dan ada juga yang sepenuhnya terbuat dari bahan kimia.
Kosmetik bedak dengan bahan alami lebih aman digunakan, karena bahan
penyusun yang ramah lingkungan dan tidak memberikan efek negatif bagi
kulit wajah. Sedangkan kosmetik yang tersusun dari bahan kimia dapat

memberikan efek negatif apabila digunakan dalam jangka waktu lama. Efek



negatif penggunaan kosmetik berbahan kimia antara lain kulit kusam,
pigmentasi, bercak merah, dan gatal.

Bedak merupakan kosmetik yang utama untuk proses suatu riasan.
Fungsi bedak yaitu menutupi pori-pori pada kulit wajah, menyempurnakan
riasan wajah, mengandung unsur-unsur perawatan pada kulit wajah, dan
melindungi kulit dari sinar ultra violet. Bedak hasil eksperimen peneliti ini
bernama bedak herbal. Bedak herbal merupakan bedak wajah yang berasal
dari tumbuh-tumbuhan, yang diproses dengan cara tradisional dan tidak
mempunyai efek samping pada kulit wajah.

Melihat kelebihan dan kekurangan pada kosmetik bedak timbul
kecenderungan masyarakat untuk kembali ke alam. Masyarakat lebih
memilih kosmetik bedak yang terbuat dari bahan alami demi kesehatan
walaupun dengan harga lebih mahal. Hal tersebut membuat peneliti ingin
memanfaatkan bahan yang berasal dari alam berupa jagung manis, kulit
kacang tanah ari maupun luar dan bengkuang sebagai bahan pembuatan
bedak herbal.

Jagung manis yang dimanfaatkan adalah biji jagung yang berasal
dari jenis jagung manis. Biji jagung manis tersebut memiliki pati sebagai zat
pelekat sekaligis dapat menghaluskan dan mencerahkan kulit wajah.
Kandungan jagung manis berupa; energi, protein, lemak, karbohidrat,
kalsium, fosfor, besi, vitamin A, vitamin C, vitamin B, dan air, yang banyak
bermanfaat bagi kesehatan dan kecantikan kulit, seperti; untuk

menghalusakan dan mencerahkan kulit, sebagai bahan penghilang noda-



noda bekas jerawat dan dapat mengangkat sel kulit mati dengan pemakaian
secara teratur. Kulit kacang yang akan peneliti manfaatkan adalah kulit
kacang tanah yang berasal dari jenis kacang tanah yang bagian kulit ari dan
kulit luar. Kulit kacang tanah bagian ari dan luar ini memiliki lignin cukup
tinggi sehingga dapat menjaga kelembaban dan ph kulit wajah. Kandungan
kulit kacang tanah bagian ari maupun kulit luar berupa; lignin,
hemiselulosa, selulosa, abu, air, Kitin, karbohidrat, protein, mineral, dan
lemak. Sedangkan bengkuang yang digunakan adalah daging yang
kemudian diambil pati bengkuang. Bengkuang ini memiliki banyak vitamin
yang dibutuhkan kulit seperti vitamin C, vitamin A yang bermanfaat sebagai
pemutih kulit dan radikal bebas. Kandungan bengkuang berupa; air, protein,
lipid, karbohidrat, pati, gula/sukrosa, gula/frukosa, serat, abu, mineral,
vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C, niacin, energi, bermanfaat
sebagai sumber antioksidan yang potensial menangkal serangan radikal
bebas yang cenderung meningkat dalam tubuh, serta untuk mencerahkan
kulit. Maka bedak herbal yang akan dibuat peneliti ini sangat aman
diaplikasikan pada kulit wajah maupun leher.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Inovasi Bedak Herbal

Terhadap Hasil Rias Sehari-Hari”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada uraian pada latar belakang di atas maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1.2.1 Sebagian besar masyarakat atau kebanyakan para wanita memilih
produk kosmetik kecantikan yang mengandung bahan kimia karena
lebih praktis namun cenderung membahayakan kulit.

1.2.2 Jagung manis dan bengkuang memiliki fungsi membersihkan noda /
flek pada wajah, namun belum dimanfaatkan sebagai bahan alami
dalam kosmetik bedak tabur.

1.2.3 Kulit kacang tanah bagian ari maupun luar mengandung lignin yang
bermanfaat untuk menjaga tingkat kelembaban dan PH kulit, dapat
menjaga dan merawat kulit wajah agar tetap kencang, namun belum
dimanfaatkan sebagai bahan alami dalam kosmetik bedak tabur.

1.2.4 Jagung manis, bengkuang dan kulit kacang tanah bagian ari serta luar
akan diproses menjadi kosmetik bedak herbal yang berupa serbuk.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan yang akan
diteliti yaitu:
1.3.1 Penelitian terbatas pada penggunaan jagung manis, kulit kacang
tanah bagian ari serta luar, dan bengkuang sebagai kosmetik bedak.
1.3.2 Pengaplikasian bedak terbatas pada rias wajah sehari-hari untuk

warna kulit putih, kuning langsat, dan sawo matang atau coklat.



1.4 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pembuatan bedak herbal dengan bahan utama jagung
manis, kulit kacang tanah bagian ari maupun luar dan bengkuang?
2. Adakah pengaruh penggunaan inovasi bedak herbal terhadap hasil rias
sehari-hari?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah sebagaiberikut :
1. Untuk mengetahui proses pembuatan inovasi bedak herbal dari campuran
jagung manis, kulit kacang tanahbagian ari dan luar, dan bengkuang.
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan inovasi bedak herbal terhadap
hasil rias sehari-hari
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis antara lain:
1.6.1 Secara Teoritis
1. Bagi peneliti
Pedoman untuk memanfaatkan bahan alami berupa jagung manis, kulit
kacang bagian ari dan kulit luar, dan bengkuang sebagai bahan kosmetik

bedak tabur.



2. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan mengenai penelitian yang berkaitan dengan
penggunaan inovasi bedak herbal dari campuran jagung manis, kulit
kacang tanah bagian ari dan luar, dan bengkuang terhadap rias sehari-hari.
1.6.2 Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:
1. Bagi praktisi kecantikan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
memberikan masukan sebagai penelitian lanjutan pada mahasiswa prodi
tata kecantikan.
2. Bagi Jurusan
Memberikan wawasan, referensi, literature dan memberikan semangat
atau mendorong pembaca agar tertarik dalam pengembangan penelitian
yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan inovasi bedak herbal
terhadap rias sehari-hari.
1.7 Penegasan Istilah
Penegasan istilah dibuat dengan tujuan untuk menghindari
kesalahan penafsiran tentang judul yang diajukan sehingga tidak
menimbulkan pengertian yang berbeda. Beberapa istilah yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.7.1 Pengaruh
Kata pengaruh dalam Kamus Bahasa Indonesia 2011:1045
mempunyai arti daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Dengan kata
lain pengaruh dapat disebut sebagai daya yang mampu mengakibatkan
perubahan terhadap sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini pengaruh yang
dimaksud adalah hubungan sebab-akibat antar variabel penelitian, yaitu rias
wajah dengan menggunakan bedak herbal akan memberikan pengaruh
terhadap hasil rias wajah sehari-hari.
1.7.2 Penggunaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 145), penggunaan
mempunyai arti faidah atau manfaat, fungsi, kebaikan, untuk, bagi.
1.7.3 Inovasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 367), inovasi
mempunyai arti pemasukan atau pengenalan hal- hal baru, pembaharuan,
penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang suda dikenal
sebelumnya.
1.7.4 Rias Wajah Sehari-hari
Tata rias merupakan suatu seni menghias wajah yang bertujuan
untuk memperindah dan mempercantik penampilan wajah. Tata rias wajah
dengan teknik make-up yang benar akan dapat menutupi beberapa
kekurangan yang ada pada wajah dan membuat penampilan wajah akan

terlihat fresh. (Kusantati, 2008:452)
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1.7.5 Kosmetik
Istilah kosmetik diambil dari kata Yunani yaitu “kosmetikos” yang
berarti “keahlian dalam menghias”. Sementara “kosmos” memiliki arti

“hiasan” (Rostamailis, 2005 : 8).

1.7.4 Bedak
Bedak adalah campuran homogen dari beberapa macam bahan
yang tidak larut dalam air. Bahan-bahan bedak dicampur dan diaduk hingga
merata dan halus. Setelah disaring beberapa kali, hasilnya berupa bubuk
yang halus, yang sebelum dikemas ditambah pewarna dan parfum (Basuki,
2003:48-49).
1.7.5 Jagung Manis
Jagung manis atau Sweet corn sudah sejak lama dikenal oleh
bangga Indian, Amerika. Hal ini terbukti ketika tahun 1779 Sullivar
melakukan ekspedisi melawan sulu Indian. Pada tahun 1832, jagung manis
telah banyak ditanam di Amerika dan sampai tahun 1866 tekah ada 16
varietas. Jagung manis yang dibutuhkan untuk pembuatan bedak herbal
adalah jagung manis yang berwarna kuning, rasa manis dan dalam kondisi
baik (Tim Penulis PS, 1993).
1.7.6 Kulit Kacang Tanah
Kacang tanah diduga berasal dari benua Amerika, yakni dari

Brazilia atau Amerika Selatan. Diperkirakan pertama kali masuk ke
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Indosenia pada abad ke-16. Konon, pedagang Spanyol yang membawa bibit
kacang tanah saat mereka berlabuh di Maluku (Haryoto, 2000:9).
1.7.7 Bengkuang

Tanaman bengkuang berkerabat dekat dengan kedelai dan kacang
panjang, namun tidak seperti keduanya, tanaman bengkuang lebih banyak
dikonsumsi umbinya daripada polong/bijinya. Meskipun demikian di
beberapa negara, polong bengkuang yang masih muda, banyak digunakan
sebagai bahan sayuran karena kandungan air yang sangat tinggi, dan lebih

sering dikonsumsi dalam keadaan segar (Warisno, 2009:3)





